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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Pada era revolusi industri 4.0 membawa banyak perubahan khususnya pada 

perkembangan yang begitu cepat dalam bidang informasi, komunikasi, teknologi, 

dan proses manufaktur. Perkembangan teknologi yang begitu pesat mengakibatkan 

perubahan pada pola aktivitas manusia dalam skala yang cukup besar. Secara umum 

prinsip dasar dari revolusi industri 4.0 adalah proses mengintegrasikan penggunaan 

mesin, alur kerja dan sistem internet yang diatur menggunakan kecerdasan buatan 

di sepanjang rantai dan proses produksi. Revolusi industri memungkinkan segala 

aktivitas manufaktur dan operasional perusahaan semua alur prosesnya dapat 

terintegrasi dengan pemanfaatan teknologi internet didalam setiap aktivitas, hal 

tersebut sering dikenal sebagai internet of things (IoT). 

 Pemanfaatan internet dalam aktifitas perusahaan online juga nampaknya 

terjadi di Bandung. Bahkan Bandung sendiri memiliki potensi untuk menjadi 

Silicon Valley versi Indonesia. Hal ini dikarenakan Bandung merupakan kota yang 

cocok untuk membangun Industri kreatif melalui perusahan startup. Industri kreatif 

sendiri merupakan kegiatan ekonomi yang kegiatannya dilakukan atas kreatifitas, 

keterampilan, bakat individu, untuk menghasilkan suatu produk kreatif yang 

bernilai tinggi (Hamdan, 2016 dalam Hadi dan Parubak 2016). Ada empat faktor 

yang mendorong munculnya ekonomi kreatif, yaitu pertama orang-orang kreatif 

yang muncul dari kehadiran universitas, lembaga penelitian produk kreatif, dan 



pusat budaya: kedua, teknologi; ketiga kehadiran wirausaha; dan keempat peran 

pemerintah(Djulius dan Salemo dalam Santy, 2018). Dikutip dari Wuri Anggarini 

(2019) Bandung merupakan kota yang kondusif untuk tumbuh kembangnya suatu 

perusahaan rintisan startup. Faktor yang mendukung hal tersebut dikarenakan 

sekitar 60% masyarakat Bandung berusia dibawah 40 tahun serta memiliki literasi 

teknologi yang cukup baik dan berada pada masa produktif untuk bekerja. Bahkan 

faktanya Bandung menjadi kota dengan modal investasi terbesar di Indonesia tahun 

2018 mencapai Rp 116,9 Triliun. Berdasarkan data temuan Badan Ekonomi Kreatif, 

2016 Kota dengan tingkat usaha/perusahaan ekonomi kreatif yang menerapkan e-

commerce paling banyak berada pada Kota Bandung (8,84 persen), Kota Surabaya 

(7,05 persen), dan Kota Jakarta Selatan (6,29 persen). Salah satu subsektor Industri 

kreatif yang terkenal di Bandung salah satunya adalah melalui industri fashion 

bahkan dikatakan menurut Irwani Istiqomah (2020) menyatakan bahwa industri 

fashion di kota bandung tidak pernah mati bahkan terus merambah hingga ke 

bentuk bisnis online dengan berjualan secara online melalui e-commerce. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandung, 2020  

Gambar 1.1 

Jumlah Perusahaan Menengah dan Sedang di Kota Bandung 



 Bandung adalah salah satu kota yang terkenal sebagai pusat mode, tingginya 

permintaan masyarakat akan kebutuhan fesyen membuat desainer kota Bandung 

menjadi lebih meningkat kualitasnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota 

Bandung (2020) Jumlah Industri Pakaian Jadi di Kota Bandung Berskala menengah 

besar dan menengah berjumlah 167 unit usaha. Hal tersebut terlihat dengan makin 

banyaknya pusat perbelanjaan yang menyediakan bermacam-macam jenis busana 

terbaru seperti Departement Store, Factory Outlet, Distribution Store, Clothing 

Company, dan yang paling terbaru pada masa saat ini adalah hadirnya online 

fashion stores. Online fashion stores merujuk kepada perusahaan fashion yang 

memasarkan dan menjual produknya dengan menggunakan media e-commerce 

ataupun e-marketplace. Berikut merupakan contoh situs e-commerce pada salah 

satu online fashion stores. 

 

Sumber : Website Bloods, 2020 

Gambar 1.2 

Halaman Situs Online Fashion Stores 

 



 Saat ini bisnis secara online sedang bertumbuh pesat menurut hasil dari riset 

yang telah dilakukan oleh Snapcart menunjukan bahwa bisnis online fashion 

menjadi kategori produk yang paling banyak dibeli persentasenya mencapai 49,2 

persen, diikuti oleh produk digital 34,5 persen, produk kosmetik dan kebutuhan 

personal 29,2 persen, kebutuhan rumah tangga 12 persen, sepatu 26,8 persen,  

perlengkapan bayi 12,5 persen dan tas 27,7 persen. Sektor Industri Fashion menjadi 

pengekspor ekonomi kreatif teratas dengan persentase 54,54 persen, dengan nilai 

ekspor sebesar US$ 10,9 juta. Di tahun 2016, jumlah penerapan electronic 

commerce dalam sub-sektor fashion mencapai 57,10 persen lebih besar 

dibandingkan dengan jumlah yang tidak memanfaatkan e-commerce hanya berkisar 

42,90 persen untuk usaha,(Badan Ekonomi Kreatif, 2019).  

 
Sumber : Snapcart, 2018 

Gambar 1.3 

Kategori Produk Paling Sering di Beli Melalui E-Commerce 

 

 Subsektor industri fesyen di Kota Bandung juga menjadi subsektor yang 

memberikan kontribusi yang besar terhadap PDB di Kota Bandung. Berikut 



merupakan tabel yang menjelaskan mengenai kontribusi industri kreatif di Kota 

Bandung pada tahun 2018. 

Tabel 1.1 

Kontribusi Subsektor Industri Kreatif di Kota Bandung 

No Industri Kreatif Subsektor PDB Persentase 

1 Periklanan 8.305.034.367 7,93% 

2 Arsitektur 4.134.446.695 3,95% 

3 Pasar barang seni 685.870.805 0,65% 

4 Kerajinan 10.170.688.435 10,82% 

5 Kuliner  16.080.768.980 15,62% 

6 Desain 6.159.598.596 5,88% 

7 Fashion 45.803.769.843 43,71% 

8 Video, Film, Fotografi 250.431.983 0,24% 

9 Permainan Interaktif 337.392.321 0,32% 

10 Musik 3.824.179.411 3.65% 

11 Seni Pertunjukan 124,467.644 0,12% 

12 Penerbit dan Percetakan 4.283.989.793 4.09% 

13 Layanan Komputer dan 

Dan Piranti Lunak 
1.040.637.861 0,99% 

14 Televisi dan Radio 2.136.827.023 2.03% 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandung, 2018 

 

 

 Berdasarkan data menurut badan pusat statistik menjelaskan bahwa terdapat 

14 subsektor yang telah di tetapkan oleh departemen perdagangan sebagai industri 

kreatif yang berkontribusi di kota Bandung tahun 2018. Berdasarkan data Tabel 1.1 

diatas menunjukan bahwa PDB industri kreatif kota Bandung didominasi oleh 

industri fashion sebesar 43,71% karena fesyen merupakan jenis usaha yang 

beberapa tahun ini banyak dijadikan sebagai ladang usaha bagi para pengusaha. 

 Namun dibalik pertumbuhan dan penetrasi e-commerce yang dapat 

menguntungkan para pengusaha online nampaknya terdapat permasalahan-

permasalahan yang perlu dihadapi dalam bisnis online khususnya terkait mengenai 

kapabilitas supply chain operational yang meliputi kapabilitas struktural, 

kapabilitas logistik, dan kapabilitas teknologi. Oleh karena itu untuk mengetahui 



permasalahan tersebut penulis mencoba mencari fenomena  yang umum dijumpai 

melalui portal berita atau sumber literatur lainnya. 

 Permasalahan lainnya yang dirasakan oleh sebagian besar pengusaha online 

di Indonesia adalah mahalnya biaya logistik di Indonesia, berdasarkan hasil riset 

mengenai Index Performa Logistik Tahun 2018 menggambarkan bahwa biaya 

logistik di indonesia masih tergolong mahal jika dibandingkan dengan negara lain 

di kawasan asia tenggara (Adharsyah, 2019).  Berdasarkan riset yang dilakukan 

Supply Chain Indonesia penyebab biaya logistik di Indonesia mahal dikarenakan. 

1) kesenjangan volume muatan logistik antar wilayah; 2) konektivitas infrastruktur 

antar wilayah tidak merata; 3) sistem dan regulasi logistik tidak efektif; 4)regulasi 

tidak fleksibel; 5) tidak memiliki kelembagaan logistik tunggal. Sedangkan dari sisi 

pengusaha tingginya biaya logistik yaitu: 1) mahalnya kredit pengadaan kendaraan; 

2) integrasi jaringan transportasi yang buruk; 3) tarif jalan tol mahal. (Adharsyah, 

2019). Pengetahuan mengenai pemasok, serta cara mendistribusikan barang dan 

jasa yang dihasilkan termasuk kedalam kemampuan keterampilan kewirausaahaan 

(Santy dan Ruhimat, 2018). 



 
Sumber: Rivki Maulana (2018) 

Gambar 1.4 

 

Hasil survei Kinerja LPI (Logistics Performance Index) 

 Fenomena diatas mengindikasikan bahwa terdapat permasalahan mengenai 

kemampuan logistik dimana biaya logistik mahal dan infrastruktur logistik yang 

dimiliki tidak memadai kemudian ditengah kondisi covid 19 dengan kebijakan 

PSBB membuat alur logistik banyak perusahaan terhambat, sehingga hal tersebut 

menjadi masalah bagi sebuah perusahaan khususnya pengusaha online. 

 Masalah terkait kapabilitas struktural dimana personel atau sumberdaya 

manusia merupakan faktor penting bagi kapabilitas struktural perusahaan 

ditemukan data bahwa daya saing Indonesia turun dikarenakan kualitas SDM yang 

rendah. Menurut Sri Mulyani masalah fundamental struktural di Indonesia selama 

ini yaitu mengenai permasalahan sumber daya manusia dimana kualitas pendidikan, 

keterampilan, skill, dan kemampuan manajemen menunjukan kemampuannya 

masih rendah. Berdasarkan hasil Indeks Pembangunan Ketenagakerjaan (IPK) rata-

rata pekerja masih berada pada tingkat menengah bawah (Rahayu. 2019). 



 

Sumber Gambar: Kementrian Ketenagakerjaan Republik Indonesia (2017) 

Gambar 1.5 

Kondisi Ketenagakerjaan Indonesia Menurut Tingkat Pendidikan 2017 

 

 

Sumber Gambar: Kementrian Ketenagakerjaan Republik Indonesia 2017 

Gambar 1.6 

Tingkatan Status IPK (Indeks Pembangunan Ketenagakerjaan) 

  Hal tersebut dikarenakan faktor ekosistem ketenagakerjaan dan 

pembangunan sumber daya manusia (Adikara,2019). Hal serupa terjadi masalah di 

Bisnis onlipne fashion di Bandung mengalami masalah pada faktor Kapabilitas 

Struktural.  

 Pada lingkup kapabilitas teknologi pun penulis mendapatkan beberapa 

fenomena mengenai permasalahan tersebut. Seringkali ditemukan hambatan dalam 

berbisnis yang dapat mengganggu keefektifan dan berdampak kedalam segala 

aspek yang ada salah satunya yaitu ketidaksesuaian teknologi yang digunakan 

dengan jenis bisnis yang sedang dijalankan, kurangnya literasi teknologi yang 



dimiliki oleh manajer bahkan pegawai sehingga dampaknya akan terlihat bahwa 

teknologi digunakan hanya untuk perusahaan dalam skala besar  dan tidak memiliki 

keterampilan dalam menjalankan teknologi yang digunakan. Penerapan teknologi 

sistem informasi dalam perusahaan tidak dimanfaatkan secara maksimal oleh 

individu. Hal ini menyebabkan kurangnya manfaat yang diberikan oleh teknologi 

informasi dalam meningkatkan kinerja individual. Kurangnya dana dalam biaya 

pengembangan dan pemeliharaan sistem teknologi yang digunakan dalam berbisnis 

yang mahal. Kendala dalam berkomunikasi bisnis karena koneksi internet yang 

buruk (Elisa Rahman, 2019).  

 Tingginya tingkat permasalahan yang dihadapi oleh pengusaha online 

fashion stores dan persaingan antar online fashion stores yang ada di kota Bandung 

dan sekitarnya yang menawarkan berbagai macam produk yang inovatif semakin 

mempertajam persaingan bisnis fashion store. Apabila pelaku usaha tidak memiliki 

kinerja bisnis yang baik, maka akan menimbulkan nilai negatif pada produk yang 

ditawarkan oleh pelaku usaha tersebut, sehingga konsumen akan beralih pada 

produk pesaing bahkan para konsumen akan mengatakan ketidakpuasan mereka 

terhadap jasa atau produk yang diberikan terhadap pihak lain. Pelaku usaha yang 

tidak berpikiran terbuka untuk bisnisnya dan tidak mau bergaul dengan yang lain 

sehingga tidak ada pertukaran informasi karena pelaku usaha merasa takut dalam 

bersaing yang berakibat sulit untuk melakukan kontak dengan yang lain (Santy dan 

Ruhimat, 2018). 

 Kapabilitas Struktural membentuk suatu mekanisme melalui mana 

koordinasi dan kombinasi sumber daya dan kemampuan dicapai mengurangi waktu 



dan biaya identifikasi kebutuhan pasar, memenuhi persyaratan pelanggan dan 

menanggapi perubahan di lingkungan oleh nilai tambah (Prieto dan Revilla, 2006, 

dalam Loice et al, 2017: 619). Dengan cara ini juga eksperimen dan kebebasan 

karyawan untuk mengambil inisiatif dalam meningkatkan proses bisnis mereka, 

interaksi dengan lingkungan dan tanggung jawab eksternal maupun internal 

meningkatkan komitmen dan kepuasan karyawan yang menghasilkan peningkatan 

kinerja perusahaan (Chiva dan Alegre, 2009). 

 Kapabilitas logistik perusahaan dapat dianggap sebagai sumber daya 

strategis utama atau kemampuan untuk memperoleh keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan, dan mungkin memiliki dampak signifikan pada perusahaan dan 

bahkan daya saing dan kinerja rantai pasokan (Rakovska, 2013). Selain itu, 

kontribusi terhadap kinerja perusahaan juga terkait dengan adopsi logistik pihak 

ketiga (3PL) atau outsourcing logistik, dan itu akan meningkatkan kemampuan 

perusahaan dalam kegiatan logistik (Cho et al., 2008, dalam Loice et al, 2017: 616). 

Beberapa studi telah menunjukkan kemampuan logistik sebagai faktor kunci dalam 

operasi kegiatan rantai pasokan untuk mendapatkan dan mempertahankan kinerja 

bisnis. Hal ini dikarenakan suatu bisnis yang memiliki kapabilitas logistik mereka 

akan memiliki kemampuan untuk mendapatkan sumberdaya yang baik lebih cepat 

dan mampu mendistribusikan produk yang mereka miliki lebih cepat dan biaya 

distribusinya akan cenderung lebih murah dan tentu saja melalui hal itu perusahaan 

dapat mencapai target pasar yang lebih luas. 

 Kemampuan teknologi adalah kemampuan perusahaan untuk melaksanakan 

teknis yang relevan fungsi, termasuk kemampuan untuk mengembangkan produk 



baru, proses, dan pengetahuan teknologi untuk mendapatkan tingkat efisiensi 

organisasi yang lebih tinggi (Tsai, 2004 dalam Loice et al, 2017: 617). Kemampuan 

teknologi adalah kunci untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Perusahaan 

perlu, pada kenyataannya, untuk mengakumulasi sumber daya dan kompetensi yang 

memungkinkan mereka memiliki kemampuan teknologi yang lebih berkembang 

daripada pesaing mereka. Dalam pengertian itu, kemampuan teknologi berkaitan 

dengan penyerapan dan transformasi teknologi sebagai cara mencapai tingkat 

efisiensi teknis-ekonomi yang lebih tinggi (Zawislak; Alves; Tello-Gamarra; 

Barbieux; Reichert, 2012; Trez; Steffanello; Reichert; De Rossi; Pufal, 2012 dalam 

Loice, et al. 2017). 

 Menurut Soeryanto dan Santy (2018) perusahaan yang akan memenangkan 

persaingan untuk mencapai keunggulan bersaing adalah perusahaan yang dapat 

memberikan nilai unggul kepada pelanggan. Nilai unggul dapat tercipta jika 

perusahaan sangat memahami siapa pelanggannya, apa kebutuhannya dan 

bagaimana cara memuaskannya lebih baik dari pesaing. Sehingga  upaya yang 

dapat dilakukan untuk memiliki bisnis yang memiliki kinerja yang tinggi sebuah 

perusahaan baiknya memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola kapabilitas 

struktural, kapabilitas logistik dan kapabilitas teknologi. Sehingga untuk 

mengetahui apakah online fashion stores yang memiliki kemampuan yang baik 

untuk mengelola kapabilitas struktural, kapabiltas logistik, dan kapabilitas 

teknologi sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja bisnisnya maka penulis 

melakukan survey awal pada online fashion stores di Bandung melalui kuesioner 

untuk mengenetahui permasalahan yang ada. 



Tabel 1.2 

Survei Awal Tanggapan Pelaku Usaha Terhadap Kapabilitas Struktural 

Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

Perusahaan kami menetapkan standar 

operasional prosedur 

4 

90% 

1 

10% 

Perusahaan kami mengawasi kegiatan kerja 

karyawan 

25 

83% 

5 

17% 

Manajemen perusahaan terintegrasi dengan 

baik 

17 

57% 

13 

43% 

Perusahaan kami dapat mengelola modal 

secara efisien 

12 

40% 

18 

60% 

Koordinasi antar departemen berjalan 
fleksibel 

20 
33% 

10 
67% 

Masalah antar departemen dapat 

diselesaikan dengan mudah 

26 

87% 

4 

13% 

Perusahaan kami berani mengambil risiko 

bisnis 

14 

47% 

16 

53% 

Perusahaan kami memperoleh informasi 

bisnis dari media elektronik 

29 

97% 

1 

3% 

Perusahaan kami menjalin kerjasama bisnis 

untuk pertukaran informasi 

8 

27% 

22 

73% 

Perusahaan kami memiliki program  

pelatihan kerja 

3 

10% 

27 

90% 

Perusahaan kami memiliki sistem untuk 

menyimpan informasi bisnis 

24 

80% 

6 

20% 

Perusahaan kami mampu untuk menyerap 

informasi bisnis terbaru 

19 

63% 

11 

37% 

Perusahaan menggunakan media elektronik 

untuk mengolah informasi bisnis 

18 

60% 

12 

40% 

Sumber : Data primer yang telah diolah 

 Berdasarkan hasil survey tentang Kapabilitas Struktural pelaku usaha 

bisnis. Sebanyak 60% perusahaan belum mampu mengelola secara efisien, hal ini 

dikarenakan perusahaan fashion terkadang tidak tepat melakukan alokasi 

sumberdaya yang dimiliki. Sebanyak 53% perusahaan tidak berani menganbil 

risiko, hal ini dikarenakan perusahaan berhadapan dengan kondisi lingkungan 

bisnis saat ini yang kurang tidak pasti sehingga risiko yang bisa dihadapi oleh 

pengusahan fashion saat ini lebih besar tingkat risiko yang dihadapinya. Sebanyak 

73% perusahaan tidak menjalin kerjasama bisnis untuk pertukaran informasi, 



kebanyakan perusahaan online fashion di Bandung tidak menjalin kerjasama secara 

khusus untuk melakukan pertukaran informasi mengenai lingkungan bisnis, rata-

rata perusahaan mereka hanya menerima informasi mengenai lingkungan bisnis 

melalui media informasi lainnya sehingga proses penyebaran informasi yang 

berguna bagi perusahaan tidak dapat ditingkatkan untuk menghadapi lingkungan 

bisnis. Sebanyak 90% perusahaan tidak memiliki program pelatihan kerja, hal ini 

tentu dapat menurunkan kinerja bisnis perusahaan dimana mungkin saja karyawan 

bekerja pada tingkat produktivitas yang dibawah pada level yang diharapkan. 

Tabel 1.3 

Survei Awal Tanggapan Pelaku Usaha Terhadap Kapabilitas Logistik 

Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

Perusahaan mampu menyederhanakan 

proses layanan pengiriman barang 

konsumen 

23 

77% 

7 

23% 

Perusahaan dapat menjangkau target pasar 

yang lebih luas 

17 

57% 

13 

43% 

Perusahaan mampu mengirim produk 

kepada konsumen dengan cepat 

20 

67% 

10 

33% 

Perusahaan dapat mengefisienkan biaya 

pengiriman produk 

6 

20% 

24 

80% 

Sumber : Data primer yang telah diolah 

 Berdasarkan hasil survey awal tentang Kapabilitas Logistik pelaku usaha 

bisnis online fashion di Bandung dari data diatas, dapat dilihat bahwa terdapat 

masalah dimana sebesar 80% perusahaan tidak mampu mengefisienkan biaya 

pengiriman produk hal ini dikarenakan rata-rata perusahaan tidak memiliki 

departemen khusus yang bertugas untuk melakukan pengiriman barang dan tidak 

memadainya infrastruktur logistik yang dimiliki, sehingga perusahaan menjadi 

tergantung untuk menggunakan layanan logistik pihak ketiga yang mana dengan 



menggunakan layanan logistik pihak ketiga memiliki biaya yang cenderung lebih 

mahal. 

Tabel 1.4 

Survei Awal Tanggapan Pelaku Usaha Terhadap Kapabilitas Teknologi 

Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

Perusahaan kami membangun sistem e-

commerce melalui developer 

28 

93% 

2 

7% 

Perusahaan kami dapat mengembangkan 

sistem e-commerce dengan mitra usaha 

5 

17% 

25 

83% 

Perusahaan kami memasarkan produk 

melalui e-marketplace masal. 

27 

90% 

3 

10% 

Perusahaan kami dapat memproduksi 

menggunakan teknologi komputerisasi 

18 

60% 

12 

40% 

Pegawai kami mampu  menggunakan 

teknologi produksi dengan terampil 

14 

47% 

16 

53% 

Perusahaan kami selalu menggunakan 

teknologi komputerisasi 

21 

70% 

9 

30% 

Perusahaan sering melakukan modifikasi 

teknologi produksi sesuai kebutuhan 

6 

20% 

24 

80% 

Perusahaan kami mampu menciptakan 

produk yang sesuai permintaan pasar 

27 

90% 

3 

10% 

Perusahaan kami sering melakukan 
pembaharuan metode produksi 

10 
33% 

20 
67% 

Perusahaan kami sering melakukan riset 

untuk pengembangan produk baru 

19 

63% 

11 

37% 

Sumber : Data primer yang telah diolah 

 Berdasarkan hasil survey awal mengenai Kapabilitas Teknologi pelaku 

usaha bisnis online fashion stores di Bandung dari data diatas, dapat dilihat bahwa 

terdapat masalah dimana sebesar 83% perusahaan tidak dapat mengembangkan 

sistem e-commerce yang dimiliki dengan mitra usahanya, perusahaan jarang 

melakukan kerjasama dengan mitra usaha hal ini dikarenakan minimnya tenaga ahli 

dari internal perusahaan yang mampu mengenbangkan suatu sistem e-commerce 

sehingga mereka lebih bergantung kepada pihak developer atau pengembang sistem 

yang memang ahli dalam bidangnya. Kemudian sebesar 53% Perusahaan 



Pegawainya tidak mampu  menggunakan teknologi produksi dengan terampil, hal 

ini dikarenakan parra pekerja tidak diberi pembekalan dan pelatihan yang baik 

mengenai penggunaan teknologi komputerisasi dalam melakukan pekerjaannya. 

Kemudian sebesar 80% Perusahaan tidak melakukan modifikasi teknologi produksi 

sesuai kebutuhan, hal ini dikarenakan kurangnya tenaga ahli yang memadai untuk 

melakukan modifikasi terhadap teknologi produksi yang mereka gunakan saat ini. 

Kemudian sebanyak 67% Perusahaan tidak melakukan pembaharuan metode 

produksi, hal ini dikarenakan rata-rata perusahaan merasa tidak perlu melakukan 

pembaharuan terhadap metode produksi yang ada saat ini, kemudian biaya yang 

tinggi untuk melakukan pembaharuan terhadap metode produksi menyebabkan 

perusahaan enggan melakukan pembaharuan. 

 Hal serupa terjadi masalah di Bisnis online fashion di Bandung mengalami 

masalah pada faktor Kinerja Bisnis. Dimana berdasarkan hasil survei awal 

dinyatakan sebagai berikut : 

Tabel 1.5 

Survei Awal Tanggapan Pelaku Usaha Terhadap Kinerja Bisnis 

Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

Perusahaan kami mampu mencapai target 

penjualan yang telah ditetapkan 

25 

83% 

5 

17% 

Perusahaan kami mampu menawarkan 

produk baru yang dapat diterima pasar 

16 

53% 

14 

47% 

Perusahaan kami mampu mencapai 

keuntungan yang telah ditargetkan 

23 

77% 

7 

23% 

Karyawan kami mampu mencapai tingkat 

kinerja yang ditargetkan 

11 

37% 

19 

63% 

Sumber : Data primer yang telah diolah 



 Berdasarkan hasil survey awal mengenai  Kinerja Bisnis  pelaku usaha 

bisnis online fashion di Bandung dari data diatas, dapat dilihat bahwa terdapat 

masalah pada indikator produktivitas karyawan dimana sebesar 63% perusahaan 

kinerja karyawannya belum mampu mencapai target kinerja yang diharapkan oleh 

perusahaan.  

 Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis menyarankan pelaku usaha 

untuk mengaplikasikan supply chain management. Penerapan supply chain 

management dipercaya dapat membantu perusahaan pada perusahaan berbasis 

bisnis online untuk mengembangkan dan meningkatkan kinerja perusahaan, 

sehingga pada akhirnya perusahaan yang menerapkan manajemen rantai pasokan 

diyakini akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih baik dibandingkan 

dengan perusahaan lain. Penerapan manajemen rantai pasokan pada sebuah 

perusahaan memungkinkan sebuah perusahaan untuk menciptakan suatu hubungan 

yang baik diantara dengan mitra perusahaan termasuk pemasok dan juga pelanggan 

perusahaan, dengan begitu maka perusahaan akan mendapat nilai lebih dimana 

perusahaan akan dapat meminimalisir tingkat terjadinya risiko potensial yang 

mungkin saja dihadapi. Melalui manajemen rantai pasokan perusahaan akan dapat 

menciptakan hubungan yang harmoni kepada seluruh mitra dan elemen perusahaan 

yang pada nantinya akan mendukung keseluruhan kegiatan perusahaan termasuk 

kegiatan manufaktur dan operasional, sehingga dengan penerapan manajemen 

rantai pasokan perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas dan efisiensi dalam 

kegiatan operasional perusahaannya. Syarat agar perusahaan dapat menerapkan 

manajemen rantai pasokan secara baik agar dapat meningkatkan kinerja bisnisnya 



maka perusahaan perlu memiliki dan dapat meningkatkan kapabilitas perusahaan 

mereka yang terkait dengan pemanfaatan manajemen rantai pasokan, kapabilitas 

yang penting untuk diperhatikan oleh perusahaan yaitu Kapabilitas Struktural, 

Kapabilitas Logistik, dan Kapabilitas Teknologi. Hal ini dibuktikan dari beberapa 

penelitian terdahulu menyatakan bahwa penerapan manajemen rantai pasokan yang 

didukung dengan Kapabilitas Struktural, Kapabilitas Logistik, dan Kapabilitas 

Teknologi dapat mempengaruhi tingkat kinerja bisnis pada suatu perusahaan. 

 Kapabilitas memiliki keterkaitan untuk meningkatkan kinerja rantai 

pasokan pada suatu perusahaan (Cho, Ozmet, dan Sink, 2008. Dalam Hadi dan 

Parubak, 2016). Kapabilitas melingkupi keterampilan, sumber daya, dan 

kompetensi lainnya yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat digunakan untuk 

membantu perusahaan dalam menghadapi kemungkinan perubahan lingkungan 

bisnis yang begitu cepat. (Cho, Ozmet, dan Sink, 2008; Corbett dan Claridge, 2008, 

dalam Hadi dan Parubak, 2016). Banyak dari penelitian terdahulu  yang 

menyatakan bahwa  manajemen rantai pasokan memiliki pengaruh yang besar 

terhadap kinerja bisnis. Dengan demikian maka peran manajemen rantai pasokan 

terhadap peningkatan kinerja bisnis nyata adanya dan dapat dibuktikan. Namun 

dalam penerapan manajemen rantai pasokan terkadang tidak sesuai dengan yang 

diharapkan sehingga melalui kapabilitas struktural, kapabilitas logistik dan 

kapabilitas teknologi terkadang tidak menghasilkan hasil yang signifikan terhadap 

peningkatan kinerja bisnis. 

 Riset gap ditemukan dalam penelitian mengenai hubungan antara variabel 

kapabilitas teknologi terhadap kinerja bisnis yang pernah dilakukan oleh Prastia & 



Nursyamsiah (2016) serta diperkuat oleh Zulkifli(2010), hasilnya menunjukan 

bahwa kapabilitas teknologi berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis. Akan 

tetapi, hal berbeda ditemukan pada penelitan Hadi & Parubak.(2016), yang 

menunjukan hasil negatif antara kapabilitas teknologi terhadap kinerja bisnis. 

 Berdasarkan fenomena, data dan fakta serta perbedaan dari hasil penelitian 

sebelumnya yang menyatakan adanya gap hasil penelitian diatas, maka penulis 

tertarik untuk meneliti kembali kapabilitas struktural, kapabilitas logistik, dan 

kapabilitas teknologi yang menggunakan objek pada pelaku usaha bisnis online 

fashion stores di Bandung, dengan judul penelitian :  

“Pengaruh Kapabilitas Struktural, Kapabilitas Logistik, dan Kapabilitas 

Teknologi terhadap Kinerja Bisnis  (Studi Kasus Online Fashion Stores di 

Kota Bandung”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas ditemukan adanya permasalahan yang 

terjadi, yaitu : 

1. Berdasarkan hasil survei awal yang disebarkan kepada 30 responden 

ditemukan adanya indikasi masalah mengenai Kapabilitas Struktural, 

dimana mereka tidak dapat mengelola modal secara efisien, tidak berani 

mengambil risiko bisnis, tidak menjalin kerjasama bisnis dan tidak memiliki 

program pelatihan kerja. 



2. Berdasarkan hasil survei awal yang disebarkan kepada 30 responden 

ditemukan adanya indikasi masalah mengenai Kapabilitas Logistik pada 

Perusahaan Online Fashion Stores di Kota Bandung, dimana perusahaan 

tidak dapat mengefisienkan biaya pengiriman produk. 

3. Berdasarkan hasil survei awal yang disebarkan kepada 30 responden 

ditemukan adanya indikasi masalah mengenai Kapabilitas Teknologi pada 

Perusahaan Online Fashion Stores di Kota Bandung, dimana perusahaan 

tidak dapat mngembangkan sistem e-commerce dengan mitra usaha, 

Pegawai tidak mampu menggunakan teknologi dengan terampil, perusahaan 

tidak melakukan modifikasi teknologi produksi sesuai kebutuhan, tidak 

melakukan pembaharuan metode produksi. 

4. Berdasarkan hasil survei awal yang disebarkan kepada 30 responden 

ditemukan adanya indikasi masalah mengenai Kinerja Bisnis pada 

Perusahaan Online Fashion Stores di Kota Bandung, dimana karyawan tidak 

mampu mencapai tingkat kinerja yang ditargetkan. 

 

1.2.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang sebelumnya, penulis menentukan rumusan 

masalah yang akan digunakan adalah : 

1. Bagaimana respon pengusaha mengenai kapabilitas struktural pada 

pengusaha online fashion stores di Kota Bandung. 

2. Bagaimana respon pengusaha mengenai kapabilitas logistik pada pengusaha 

online fashion stores di Kota Bandung.  



3. Bagaimana respon pengusaha mengenai kapabilitas teknologi pada 

pengusaha online fashion stores di Kota Bandung. 

4. Bagaimana respon pengusaha mengenai kinerja bisnis pada pengusaha 

online fashion stores di Kota Bandung. 

5. Seberapa besar pengaruh kapabilitas struktural terhadap kinerja bisnis pada 

pengusaha online fashion stores di Kota Bandung 

6. Seberapa besar pengaruh kapabilitas logistik terhadap kinerja bisnis pada 

pengusaha online fashion stores di Kota Bandung 

7. Seberapa besar pengaruh kapabilitas teknologi terhadap kinerja bisnis pada 

pengusaha online fashion stores di Kota Bandung 

8. Seberapa besar pengaruh kapabilitas struktural, kapabilitas logistik, dan 

kapabilitas teknologi terhadap kinerja bisnis secara simultan pada 

pengusaha online fashion stores di Kota Bandung. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

 Maksud penelitian yang penulis lakukan adalah untuk melihat respon dari 

pengusaha bisnis online fashion stores di Kota Bandung akan kapabilitas struktural, 

kapabilitas logistik, dan kapabilitas teknologi dapat mempengaruhi kinerja bisnis. 

 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui respon pengusaha mengenai kapabilitas struktural pada 

pengusaha online fashion stores di Kota Bandung 



2. Mengetahui respon pengusaha mengenai kapabilitas logistik pada 

pengusaha online fashion stores di Kota Bandung 

3. Mengetahui respon pengusaha mengenai kapabilitas teknologi pada 

pengusaha online fashion stores di Kota Bandung 

4. Mengetahui respon pengusaha mengenai kinerja bisnis pada pengusaha 

online fashion stores di Kota Bandung 

5. Mengetahui seberapa besar pengaruh kapabilitas struktural pada pengusaha 

online fashion stores di Kota Bandung 

6. Mengetahui seberapa besar pengaruh kapabilitas logistik pada pengusaha 

online fashion stores di Kota Bandung 

7. Mengetahui seberapa besar pengaruh kapabilitas teknologi pada pengusaha 

online fashion stores di Kota Bandung 

8. Mengetahui seberapa besar pengaruh kapabilitas struktural, kapabilitas 

logistik dan kapabilitas teknologi terhadap kinerja bisnis baik secara 

simultan pada pengusaha online fashion stores di Kota Bandung 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 Dengan hadirnya penelitian ini diharapkan hasilnya dapat memberikan 

manfaat sebagaimana berikut : 

1.4.1 Kegunaan Praktis 

 Hasil penelitian ini penulis harapkan semoga dapat menjadi sebuah karya 

tulis yang bisa bermanfaat dalam perkembangan ilmu pengetahuan khususnya 

dalam ilmu kapabilitas struktural, kapabilitas logistik, dan kapabilitas teknologi 



untuk pengembangan bisnis dan meningkatkan kinerja bisnis. Semoga penelitian 

ini bisa membantu pihak lain untuk mengembangkan teori-teori atau sebagai acuan 

untuk melakukan penelitian yang serupa. 

 

1.4.2 Kegunaan Akademis 

Melalui penelitian ini semoga dapat dikembangkan lagi oleh pihak 

akademisi lainnya untuk mengembangkan teori dan pemahaman yang lebih baik 

khususnya mengenai teori manajemen rantai pasokan pengaplikasiannya pada suatu 

bisnis. Dimana pada prakteknya Kapabilitas Struktural, Kapabilitas Logistik, dan 

Kapabilitas Teknologi dapat meningkatkan Kinerja Bisnis. Sehingga dengan ini 

diharapkan menghasilkan langkah-langkah yang lebih baik untuk membantu 

perkembangan ilmu manajemen bisnis yang lebih baik. 

 Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman 

peneliti mengenai manajemen pemasaran khususnya mengenai seberapa besar 

pengaruh Kapabilitas Struktural, Kapabilitas Logistik, dan Kapabilitas Teknologi 

terhadap Kinerja Bisnis  (Studi Kasus Online fashion Stores di Kota Bandung). 

 

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian 

tersebut akan dilakukan. Lokasi penelitian yang akan diteliti oleh penulis dalam 

survei awal pada bisnis Online Fashion Stores di Kota Bandung. 

 



1.5.2 Waktu Penelitian 

 Sampel data pada penelitian ini diambil dari data pengusaha bisnis online 

fashion stores sedangkan waktu pengerjaan untuk penelitian ini adalah dari bulan 

Maret sampai dengan Agustus 2020. 

Tabel 1.6 

Waktu Penelitian 
 

 
Sumber : Hasil Olah Data Penulis (2020)  

 


